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Abstract  

Social anxiety experienced by female students at X University manifests as withdrawal from the environment, 

restlessness, and avoidance of social gatherings caused by self-comparison with others' social media posts according 

to social standards. This study aims to examine the role of negative body image and intensity of Instagram use on 

social anxiety among female students at X University. A quantitative correlational method was employed with a 

population of 1,606 female students and a sample of 105 respondents selected through purposive sampling. 

Measurement instruments included a social anxiety scale, a negative body image scale, and an Instagram use intensity 

scale, which were validated using Aiken's V content validity and confirmatory factor analysis construct validity. Data 

were analyzed using multiple regression in SPSS version 20. Results indicate that negative body image and Instagram 

use intensity simultaneously and significantly predict social anxiety (F = 81.221, R = 0.784, R2 = 0.614), with an 

effective contribution of 61.4%. Negative body image significantly contributed to social anxiety (50.587%), and 

Instagram use intensity contributed 10.882%. 
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Abstrak  

Kecemasan sosial yang dialami mahasiswi di kampus X ditunjukkan melalui kecenderungan menarik diri 

dari lingkungan, merasa gelisah, serta menghindari situasi sosial akibat membandingkan diri dengan unggahan orang 

lain di media sosial berdasarkan standar sosial tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran negative body 

image dan intensitas penggunaan Instagram terhadap kecemasan sosial pada mahasiswi Kampus X. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Populasi penelitian berjumlah 1.606 mahasiswi, 

dengan sampel sebanyak 105 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian 

terdiri atas skala kecemasan sosial, skala negative body image, dan skala intensitas penggunaan Instagram yang telah 

diuji validitasnya melalui validitas isi menggunakan Aiken's V dan validitas konstruk menggunakan confirmatory 

factor analysis. Analisis data dilakukan menggunakan uji regresi berganda dengan bantuan program SPSS versi 20. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa negative body image dan intensitas penggunaan Instagram secara simultan 

berperan signifikan terhadap kecemasan sosial (F = 81,221; R = 0,784; R² = 0,614), dengan sumbangan efektif sebesar 

61,4%. Secara parsial, negative body image memberikan kontribusi sebesar 50,587% terhadap kecemasan sosial, 

sedangkan intensitas penggunaan Instagram memberikan kontribusi sebesar 10,882%. 

 

Kata kunci: body image negatif, intensitas penggunaan media sosial Instagram, kecemasan sosial, mahasiswi  

 

 

I. Pendahuluan  

Pada era saat ini semua hal menjadi serba digital dan memberi kemudahan untuk semua orang 

dalam memperoleh berita, pengetahuan, dan sumber informasi (Pitaloka et al., 2024). Kehadiran internet 

menjadi pembuka baru bagi munculnya media sosial (Herawati & Tandyonomanu, 2025). Penggunaan 

media sosial meningkat pesat di semua kalangan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2025), pengguna 

internet di Indonesia mencapai 72,78% pada tahun 2024, sementara pengguna internet dunia mencapai 5,56 

miliar pada 2025 (Masyarakat Digital, 2025). 

Salah satu media sosial yang paling banyak digunakan adalah Instagram. Berdasarkan data dari 

Kemp (2025), pengguna Instagram di Indonesia mencapai 103 juta orang pada awal 2025. Paparan konten-
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konten di Instagram yang menggambarkan pencapaian dan kesuksesan seringkali memicu rasa iri dan 

ketidakpuasan, yang berkontribusi pada kecemasan sosial (Yuliana et al., 2024). Intensitas penggunaan 

media sosial yang tinggi dapat menjadi pemicu utama kecemasan sosial (Putri et al., 2025). 

Kecemasan sosial merupakan ketakutan seseorang terhadap situasi yang berhubungan dengan 

orang asing; individu merasa gugup ketika berbicara, malu, serta khawatir ketika bertemu dengan orang 

baru (La Greca & Lopez, 1998). Orang dengan kecemasan sosial cenderung lebih pemalu, pendiam dalam 

suatu kelompok, dan menarik diri dari lingkungan sosial yang tidak dikenalnya akibat rendahnya 

kepercayaan diri dan tingginya penilaian negatif terhadap diri sendiri (Stein & Stein, 2008). Aspek 

kecemasan sosial meliputi: 1) ketakutan akan penilaian negatif; 2) penghindaran sosial dalam situasi baru; 

dan 3) penghindaran sosial dalam situasi umum (La Greca & Lopez, 1998). 

Hasil survei di Indonesia menunjukkan tingginya prevalensi kecemasan sosial pada mahasiswa. 

Suryaningrum et al. (2019) menemukan 76,9% dari 364 mahasiswa Indonesia mengalami kecemasan 

sosial. Perempuan khususnya rentan mengalami kecemasan sosial yang tinggi akibat tekanan media sosial 

(Firdausy et al., 2024; Novita, 2025). Berdasarkan survei awal terhadap sepuluh mahasiswi di Kampus X 

(11 September 2024), enam subjek mengalami ketakutan dan cemas dengan komentar negatif pada 

postingan media sosial mereka, dua subjek membandingkan diri dengan postingan orang lain, dan dua 

subjek merasa tidak nyaman dengan pandangan negatif orang lain terhadap penampilan fisiknya.  

Salah satu faktor yang memengaruhi kecemasan sosial adalah body image negatif. Body image 

negatif merupakan persepsi individu terkait apa yang dirasakan dan dipikirkan mengenai bentuk tubuhnya 

(Cash, 2012). Individu dengan body image negatif cenderung mengalami kecemasan sosial karena merasa 

tubuhnya berbeda dari standar ideal, sehingga menarik diri dari kehidupan sosial (Cash, 2012). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa semakin negatif body image seseorang, semakin tinggi kecemasan 

sosialnya (Akalia et al., 2025; Anisykurli et al., 2023; Izzah & Muammaroh, 2025; Palpagan et al., 2025). 

Cash (2000) mengemukakan lima aspek body image negatif: evaluasi penampilan, orientasi penampilan, 

kepuasan terhadap bagian tubuh, kecemasan menjadi gemuk, dan pengkategorisasian ukuran tubuh. 

Secara konseptual, negative body image dan intensitas penggunaan Instagram memiliki dinamika 

yang saling berkaitan dalam meningkatkan kecemasan sosial. Individu yang memiliki negative body image 

cenderung mengevaluasi penampilan fisiknya secara negatif, merasa tidak memenuhi standar kecantikan 

yang berlaku, serta lebih sensitif terhadap penilaian orang lain. Kondisi tersebut meningkatkan rasa takut 

akan evaluasi negatif (fear of negative evaluation), yang merupakan inti dari kecemasan sosial (Cash & 

Smolak, 2011; Heimberg et al., 2014). Di sisi lain, penggunaan Instagram dengan intensitas yang tinggi 

memperbesar peluang individu terpapar foto dan konten yang menampilkan standar penampilan ideal, 

sehingga mendorong terjadinya social comparison secara berulang. Proses perbandingan sosial tersebut 

dapat memperkuat ketidakpuasan terhadap tubuh, menurunkan harga diri, dan meningkatkan kekhawatiran 

terhadap penerimaan sosial, yang pada akhirnya memunculkan atau memperberat kecemasan sosial 

(Festinger, 1954; Fardouly & Vartanian, 2016). Dengan demikian, negative body image berperan sebagai 

kerentanan internal, sedangkan intensitas penggunaan Instagram menjadi faktor eksternal yang 

memperkuat proses perbandingan sosial. Interaksi kedua faktor tersebut diperkirakan meningkatkan 
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kecenderungan individu untuk menghindari situasi sosial, merasa cemas ketika berinteraksi dengan orang 

lain, dan takut menerima penilaian negatif, sehingga keduanya relevan untuk dikaji secara simultan dalam 

memprediksi kecemasan sosial pada mahasiswi. 

Selain body image negatif, intensitas penggunaan media sosial juga memengaruhi kecemasan 

sosial. Dalam teori User and Gratification Theory (Katz et al., 1974), pengguna media sosial aktif memilih 

dan menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan tertentu. Terdapat korelasi positif antara intensitas 

penggunaan media sosial dengan tingkat kecemasan sosial (Kansil et al., 2025; Kurniasari et al., 2023; 

Marpaung et al., 2025). Individu yang memiliki intensitas penggunaan media sosial Instagram tinggi lebih 

rentan mengalami kecemasan sosial (Ismail & Liaury, 2024; Rukhaiyah et al., 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran body image negatif dan intensitas penggunaan 

media sosial Instagram terhadap kecemasan sosial pada mahasiswi di Kampus X. Hipotesis penelitian: 1) 

terdapat peran body image negatif dan intensitas penggunaan media sosial Instagram secara simultan dalam 

memprediksi kecemasan sosial; 2) body image negatif berperan dalam meningkatkan kecemasan sosial; 

dan 3) intensitas penggunaan media sosial Instagram berperan dalam meningkatkan kecemasan sosial 

mahasiswi di Kampus X. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggabungan negative body image dan 

intensitas penggunaan Instagram sebagai prediktor kecemasan sosial pada mahasiswi. Penelitian 

sebelumnya umumnya menguji kedua variabel tersebut secara terpisah, sedangkan penelitian ini 

mengintegrasikan faktor internal (negative body image) dan faktor eksternal (intensitas penggunaan 

Instagram) dalam satu model. Penggabungan kedua variabel ini didasarkan pada asumsi bahwa paparan 

Instagram dapat memperkuat kecenderungan melakukan social comparison, yang kemudian meningkatkan 

persepsi negatif terhadap tubuh dan berdampak pada meningkatnya kecemasan sosial. Oleh karena itu, 

penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang berperan 

dalam munculnya kecemasan sosial pada mahasiswi. 

 

II. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional 

eksplanatori (explanatory correlational design), yaitu desain yang bertujuan untuk menguji 

hubungan serta kontribusi beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat tanpa memberikan 

perlakuan terhadap subjek penelitian (Creswell & Creswell, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran negative body image (X1) dan intensitas penggunaan media sosial Instagram 

(X2) terhadap kecemasan sosial (Y). Populasi penelitian adalah mahasiswi Kampus X yang 

berjumlah 1.606 orang. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling karena penelitian 

ditujukan pada responden yang memiliki karakteristik sesuai tujuan penelitian, yaitu mahasiswi 

berusia 18–25 tahun yang memiliki akun Instagram dan menggunakan Instagram dengan 

intensitas lebih dari 5 jam per hari. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sampel akhir sebanyak 

105 mahasiswi setelah dilakukan uji outlier. 
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Tiga skala digunakan dalam penelitian ini. Pertama, skala kecemasan sosial dimodifikasi 

dari Pradani & Darmawanti (2025) berdasarkan aspek La Greca & Lopez (1998), terdiri dari 12 

aitem favorable (α = 0,863). Kedua, skala body image negatif dimodifikasi dari Fitra (2021) 

berdasarkan aspek Cash (2000), terdiri dari 15 aitem favorable (α = 0,909). Ketiga, skala intensitas 

penggunaan media sosial Instagram dimodifikasi dari Khairunnisa et al. (2025) berdasarkan teori 

Katz et al. (1974), terdiri dari 10 aitem favorable (α = 0,897). Seluruh skala divalidasi 

menggunakan validitas isi Aiken's V dan validitas konstruk melalui Confirmatory Factor Analysis 

(CFA) menggunakan aplikasi Jamovi. Hasil validitas isi menunjukkan seluruh butir memperoleh 

koefisien Aiken's V ≥ 0,80 sehingga dinyatakan memiliki validitas isi yang baik. Selanjutnya, hasil 

CFA menunjukkan seluruh indikator memiliki factor loading ≥ 0,50 sehingga memenuhi validitas 

konstruk. Uji reliabilitas juga menunjukkan bahwa seluruh instrumen memiliki koefisien 

Cronbach's Alpha > 0,70 yang mengindikasikan reliabilitas yang baik. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi berganda dengan bantuan SPSS versi 20, setelah memenuhi asumsi 

normalitas, linearitas, dan multikolinearitas. Analisis data menggunakan regresi berganda dengan 

SPSS versi 20, didahului uji normalitas, linearitas, dan multikolinearitas. 

 

III. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Deskripsi Data 

Penelitian ini melibatkan 105 mahasiswi dengan mayoritas berusia 18-19 tahun (74,3%), 

angkatan 2024 (57,1%), berasal dari Fakultas Tarbiyah dan Tadris (66,7%), dan menggunakan 

Instagram lebih dari 26 jam per minggu (65,7%). Berdasarkan kategorisasi empirik, kecemasan 

sosial berada pada kategori sedang (70,5%), body image negatif kategori sedang (70,5%), dan 

intensitas penggunaan media sosial Instagram kategori sedang (62,9%). Hasil skor hipotetik dan 

empirik disajikan pada Tabel 1. 

Tabel I. Skor Hipotetik dan Empirik 

Variabel Min 

Hipot

etik 

Maks 

Hipotet

ik 

Mean 

Hipotet

ik 

SD 

Hipot

etik 

Min 

Empirik 

Maks 

Empirik 

Mean 

Empirik 

SD 

Empirik 

Kecemasan 

Sosial 

12 48 30 6 12 43 31,21 6,824 

Body image 

negatif 

15 60 37,5 7,5 15 56 38,30 11,154 

Intensitas 

Instagram 

10 40 25 5 10 40 23,89 8,092 

 

3.1 Hasil Penelitian  

Hasil Uji Asumsi 

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan Z = 0,844 dengan p = 
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0,474 (p > 0,05), artinya data terdistribusi normal. Uji linearitas body image negatif terhadap 

kecemasan sosial menunjukkan Flinearity = 149,008 (p = 0,000) dan Fdeviation from linearity = 

1,137 (p = 0,321), artinya data linear. Uji linearitas intensitas penggunaan Instagram terhadap 

kecemasan sosial menunjukkan Flinearity = 54,236 (p = 0,000) dan Fdeviation from linearity = 

2,539 (p = 0,001), data linear namun kurang ideal. Uji multikolinearitas menunjukkan nilai 

Tolerance = 0,767 dan VIF = 1,303, artinya tidak terjadi multikolinearitas. Seluruh uji asumsi 

klasik terpenuhi sehingga analisis regresi berganda dapat dilanjutkan. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Mayor 

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan body image negatif dan intensitas 

penggunaan media sosial Instagram secara simultan sangat signifikan memprediksi kecemasan 

sosial mahasiswi (F = 81,221; R = 0,784; R2 = 0,614; p < 0,01). Sumbangan efektif kedua variabel 

bebas terhadap kecemasan sosial sebesar 61,4%, sedangkan 39,6% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti. Hasil ini disajikan pada Tabel 2. 

Tabel II. Hasil Uji Hipotesis Mayor 

Variabel F R R² Sig Sumbangan 

Efektif 

Keterangan 

BIN dan IPMSI*KS 81,221 0,784 0,614 0,000 61,4% p<0,01 Hipotesis 

Diterima 

Ket: KS=Kecemasan Sosial; BIN=Body image negatif; IPMSI=Intensitas penggunaan media sosial instagram 

 

Hipotesis Minor 

Hasil hipotesis minor pertama menunjukkan peran body image negatif yang sangat 

signifikan terhadap kecemasan sosial (koefisien korelasi = 0,763; beta = 0,663; p < 0,01) dengan 

sumbangan efektif 50,587%. Hipotesis minor kedua menunjukkan peran intensitas penggunaan 

media sosial Instagram yang sangat signifikan terhadap kecemasan sosial (koefisien korelasi = 

0,526; beta = 0,207; p < 0,01) dengan sumbangan efektif 10,882%. Hasil disajikan pada Tabel 3. 

Tabel III. Hasil Uji Hipotesis Minor 

Model Koef. Korelasi 

(Zero Order) 

Beta Sig (p) Sumbangan 

Efektif 

Keterangan 

BIN*KS 0,763 0,663 0,000 50,587% p<0,01 

(Diterima) 

IPMSI*KS 0,526 0,207 0,000 10,882% p<0,01 

(Diterima) 

Ket: KS=Kecemasan Sosial; BIN=Body image negatif; IPMSI=Intensitas penggunaan media sosial instagram 
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3.2 Pembahasan 

Hasil hipotesis mayor menunjukkan peran body image negatif dan intensitas penggunaan 

media sosial Instagram secara simultan terhadap kecemasan sosial mahasiswi Kampus X. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Mufidah et al. (2025) bahwa intensitas penggunaan media sosial 

Instagram yang berlebihan mempengaruhi kesehatan mental melalui perbandingan diri dengan 

orang lain, sehingga menyebabkan permasalahan kecemasan social. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa negative body image dan intensitas 

penggunaan Instagram tidak bekerja secara terpisah, tetapi saling memperkuat dalam 

meningkatkan kecemasan sosial pada mahasiswi. Secara psikologis, intensitas penggunaan 

Instagram yang tinggi meningkatkan frekuensi paparan terhadap unggahan yang menampilkan 

standar kecantikan dan kehidupan ideal, sehingga mendorong mahasiswi melakukan social 

comparison. Ketika individu telah memiliki negative body image, proses perbandingan tersebut 

lebih mudah diinternalisasi sebagai penilaian negatif terhadap diri sendiri. Akibatnya, muncul 

kekhawatiran bahwa penampilan dirinya tidak akan diterima oleh lingkungan sosial, yang 

kemudian memunculkan rasa malu, takut dievaluasi secara negatif, menurunkan kepercayaan diri, 

dan mendorong perilaku menghindari interaksi sosial.  

Dengan kata lain, Instagram bukan hanya menjadi media yang meningkatkan paparan 

terhadap standar sosial, tetapi juga memperkuat kerentanan psikologis yang telah dimiliki individu 

akibat negative body image. Dinamika ini menjelaskan mengapa kombinasi kedua variabel 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap munculnya kecemasan sosial pada mahasiswi 

dibandingkan apabila masing-masing variabel dipahami secara terpisah. Temuan ini sejalan 

dengan teori social comparison (Festinger, 1954) dan penelitian Fardouly dan Vartanian (2016) 

yang menyatakan bahwa paparan media sosial meningkatkan kecenderungan membandingkan diri 

dengan orang lain, terutama pada individu yang memiliki ketidakpuasan terhadap tubuh, sehingga 

meningkatkan risiko munculnya kecemasan sosial. 

Peran body image negatif yang sangat signifikan terhadap kecemasan sosial (sumbangan 

efektif 50,587%) sejalan dengan penelitian Chen et al. (2025), Lim et al. (2024), serta Said & 

Herdajani (2023). Penyebab kecemasan sosial pada individu dengan body image negatif adalah 

adanya ketakutan mendapatkan penilaian negatif tentang tubuh sehingga mereka menjadi minder, 

menutup diri, dan malu. Individu yang terlalu membandingkan dirinya dengan standar kecantikan 

ideal di media sosial cenderung mengalami penghindaran sosial dan merasa stres dalam situasi 

baru (Arrafi et al., 2023; Rizqiyah & Maryam, 2023). Sebaliknya, individu dengan body image 

positif memiliki kepercayaan diri lebih tinggi dan tidak cenderung mengalami kecemasan sosial 

(Rahmanda et al., 2025). Namun, Ardida & Rahayu (2024) menemukan tidak adanya hubungan 

body image negatif dengan kecemasan sosial karena adanya faktor sosialisasi budaya dan 
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pengalaman interpersonal. 

Peran intensitas penggunaan media sosial Instagram yang sangat signifikan terhadap 

kecemasan sosial (sumbangan efektif 10,882%) didukung oleh penelitian Ismail & Liaury (2024), 

Nopriyanti et al. (2024), Rachma et al. (2025), dan Silmi et al. (2020). Pada aspek kognitif, 

pertukaran informasi melalui media sosial memicu kecemasan sosial saat mahasiswi 

membandingkan dirinya dengan standar sosial yang tidak realistis. Pada aspek afektif, mahasiswi 

cenderung mencari validasi dan pelarian emosional dari Instagram. Hal ini sejalan dengan temuan 

Rukhaiyah et al. (2025) bahwa perempuan lebih dominan melibatkan emosional dalam interaksi 

interpersonal melalui Instagram, sehingga menciptakan tekanan sosial dan ekspektasi digital. 

Generasi Z dengan intensitas penggunaan Instagram lebih dari 6 jam per hari tergolong pengguna 

dengan intensitas tinggi yang rentan mengalami kecemasan sosial (Agung et al., 2025). 

Sumbangan efektif body image negatif lebih besar dibandingkan intensitas penggunaan 

Instagram terhadap kecemasan sosial. Temuan ini selaras dengan hasil wawancara bahwa 

mahasiswi membandingkan diri setelah melihat postingan orang lain, takut dengan pandangan 

negatif orang lain, kurang percaya diri, dan menarik diri dari pertemuan sosial. Meskipun 

sumbangan efektif intensitas penggunaan Instagram lebih kecil, mahasiswi tetap berusaha 

mendapatkan kesenangan dan informasi melalui media tersebut, dengan 65,7% subjek mengakses 

Instagram lebih dari 26 jam per minggu 

 

IV. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan: 1) terdapat peran body image negatif 

dan intensitas penggunaan media sosial Instagram yang sangat signifikan dalam meningkatkan 

kecemasan sosial mahasiswi Kampus X (F = 81,221; R2 = 0,614; SE = 61,4%); 2) terdapat peran 

body image negatif yang sangat signifikan terhadap kecemasan sosial (SE = 50,587%); dan 3) 

terdapat peran intensitas penggunaan media sosial Instagram yang sangat signifikan terhadap 

kecemasan sosial (SE = 10,882%). Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswi Kampus X disarankan 

untuk meningkatkan penerimaan terhadap tubuh dan mengurangi kebiasaan membandingkan diri 

saat menggunakan Instagram. Mengingat negative body image memiliki kontribusi terbesar 

terhadap kecemasan sosial, layanan konseling di perguruan tinggi perlu memprioritaskan 

intervensi yang berfokus pada pembentukan citra tubuh yang positif, disertai psikoedukasi 

mengenai penggunaan Instagram secara sehat untuk membantu menurunkan kecemasan sosial. 
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